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Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi Keuangan (PPATK) atau The
Indonesian Financial Transaction Reports and Analysis Centre (INTRAC)
dibentuk dengan kewenangan untuk melaksanakan kebijakan pencegahan dan
pemberantasan pencucian uang sekaligus membangun rezim anti pencucian uang
di Indonesia. Lembaga yang dibentuk dalam praktik internasional di bidang
pencucian uang yang sejenis dengan PPATK disebut dengan nama generic
Financial Intelligence Unit (FIU). FIU adalah lembaga permanen yang khusus
menangani masalah pencucian uang. Pencucian uang dipergunakan sebagai istilah
yang menggambarkan investasi uang atau transaksi uang secara lain, yang berasal
dari kegiatan kejahatan terorganisir, transaksi tidak sah di bidang narkotika, dan
sumber-sumber tidak sah lainnya, dengan tujuan investasi atau transaksi agar uang
tersebut melalui saluran-saluran sah, sehingga sumber asli (asal) tidak dapat
dilacak kembali (penghapusan jejak untuk menelusuri sumber asal uang tidak
sah). Tindak pidana dan kejahatan banyak dipengaruhi oleh perkembangan
teknologi yang semakin canggih dan harganya yang terjangkau seringkali
dipergunakan sebagai alat bantu melakukan kejahatan. Modus operandi kejahatan
seperti ini, hanya dapat dilakukan oleh orang-orang yang mempunyai status sosial
menengah ke atas dalam masyarakat, bersikap tenang, simpatik serta terpelajar.
Dengan mempergunakan  kemampuan, kecerdasan, kedudukan serta
kekuasaannya, seorang pelaku tindak pidana dapat meraup dana yang sangat besar
untuk keperluan pribadi atau kelompoknya saja. Modus kejahatan inilah yang
dikenal dengan kejahatan kerah putih atau white collar crime. Praktik pencucian
uang merupakan tindak pidana yang amat sulit dibuktikan. Hal ini dikarenakan
kegiatannya yang amat kompleks dan beragam, akan tetapi para pakar telah
berhasil menggolongkan proses pencucian uang ini ke dalam tiga tahap yang
masing-masing berdiri sendiri tetapi seringkali juga dilakukan secara bersama-
sama Yyaitu, placement, layering, dan integration.

Peranan pusat..., Utami Triwidayati, FHUI, 2009



ABSTRACT
Name : Utami Triwidayati
Study Program : Law

Title . Indonesian Financial Transaction Reports and Analysis Center
(INTRAC) role in the prevention and combat money laundering
crime

Indonesian Financial Transaction Reports and Analysis Center (INTRAC)
was established with the authority to implement a policy of prevention and
eradication of money laundering at a time to build anti-money laundering regime
in Indonesia. Institutions established in international practice in the field of money
laundering that are similar to the PPATK called by the generic name of the
Financial Intelligence Unit (FIU). FIU is a permanent institution to handle the
special problem of money laundering. Money laundering is used as a term that
describes the investment of money or other money transactions, which originated
from organized crime activities, the transaction is not valid in the field of drug,
and resources are not legitimate other, with the purpose of investment or
transaction that the money through legal channels , So the original source (origin)
can not be tracked back (to browse the elimination of trace source of the money is
not valid). Criminal acts and crimes are influenced by the development of more
advanced technology and affordable prices, which are often used as a tool to do
evil. The modus operandi of crime such as this, can only be done by people who
have social status in the middle of the community, easygoing, sympathetic and
erudite. With practice skills, intelligence, position and power, the perpetrator of a
criminal acts meraup funds that can be very large for personal or group only.
Mode of crime is known as the white-collar crime or white collar Crime. Practice
of money laundering is a criminal offense that is very difficult to prove. This is
because the activities are extremely complex and varied, but experts have
successfully characterize the process of money laundering is in three phases, each
standing alone but also often done together, namely, placement, layering, and
Integration.
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